Mind Set, Juni 2016, hal. 1 - 7

ISSIN 2086 - 1966

Hubungan antara Kepribadian dan Resolusi Konflik
Interpersonal dengan Teman Sebaya pada Remaja
di Makassar

(Correlation between Persenality and Interpersonal Conflict
Resolution among Friends in Makassar’s Adolescenty)

ANDI TENRI FARADIBA

Fakultas Psikologi, Universitas Pancasila
E-mail; atenri. frdi@gmail com

[yiterima 7 Januari 2016, Disetujoi 2 Mei 2016

Absirak: Penelitian mi berfujuan otk mengetahui hubungan antars kepribadian dan resolust konflik
interpersonal  remaja denpan teman sebava i Makassar Penelitian ini mengpunakan pendekatan
kuzntitatif melalui wji hipotesis satu ardh dengan menggunakan dua variahel, yaitu kepribadian dan
resolusi kontlik mterpersomal. Kepnbadian djelaskan dengan teon Five Factor Mode! dan divkur
denpim mengpumakan NEC-Five Faclor Tmvemfory vanp ferdin dan fakior openmess o enperience,
conseleriontness,  extraverniow, agreealioness, dan mewreticism, Resolusi konflik inserpersonal
dijelaskan sehagai upays untuk menyelessikan konflik dan divkur dengan menggunabkan vignerse.
Partisipen merupakan remaja SMP dan SMA yang bersekolah di Makassar, Hasil penelitian ini
menunjukken babwa terdapat korelasi negatil vang signifikan antara resolusi keaflik power azsertban
dan faktor kepribadian comscfentiouseess. D sisi lain, faktor kepribadian newroticism berkorclasi
positif dengan resolusi konfiik interpersonal power assertion. Remaja di Makassar yang memiliki
comsciemionsness rendah cendenmg mengrunakan resclusi konfik diserpazremrent ketika berkonfiik
demgan teman sebava.

Kata kunci: kepribadizn; Five-Factor Model; resolusi konflik interpersonal dengan teman

Abstract: The aim of this siwdy was exammed corvelation between personaliy and interpersonal
confilcs resolution with friends using one tail hypothesized. This study was guastitative resdarch
using personality and imterpersenal conflici resalution as variabfes. The personolity s explained
i Five Factor Model and measured nzing NEO-Five Factor frvenfory: openness o experience,
comsclenfivneness, exfroversion, agrecablensss, and neurotivism. fnterpersonal conffict resolufion i
explained ap an effort to resalve conflict and measired using vignetfe, There participants weve 134
adolescenty in Mokassar, There was a sfemificant negarive correlation befwesn conscisnliousiess and
power gesertion, On the other kimd, there wag g significant positive corvelations beiweer resroticism
aoned provwer assertion, Adolescents in Makassar with low conscientiousness tend fo wve disengagement
Jor resolving the interpersonal conflict with their frfendy,

Keywords: personality; Five-Factor Model; inferpersonal conflicy reselution with friends
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PENDAHULUAN dan pusst pertumbuhan ekonomi di Indonesia

. - Timur {Laticf, 2014). Fokus pada pembangunan

~ Pembangunan  ckonomi  dan fasilias g, oegymbyhan tersebut tidak disertai dengan
di  Makassar terus  menerus  mengaldmi  oopbopeunan manusia, khususoya pelajar dan
perkembangan. Makassar - direncanakan  akan mahasiswa, yang berdasarkan rentang usianva

menjadi kota metropolitan utama di kawasan
Timur Indonesia (Alexander, 2015). Lebih lanjut,
Makassar juga dipersiapkan menjadi kawasan
percontohan pengembangan fata ruang terpadu

masih ada pada periode remaja. Berdasarkan
data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
Propinsi Sulawesi Selatan, remaja yimg terhbat
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dalam kasus perkelahian sepamjang tahun 2007
mengalami  peningkatan  dibandingkan  tahun
sebelumnya (Bappenas, 2010).

Perkelahian meropakan salah satn bentuk
penyelesatan kenfitk vang seharusnva dihindar,
walau konflik sendiri menjadi hal vang tidak dapat
dihindar dalam kehidupan sehan-han (Straos,
1979}, Menurut Shantz dan Hartup (1992), remaja
lebih banyak mengalami konflik interpersonal
dibandingkan orang dewasa. Penyebabnya adalah
imteraks remaja yang semakin luas (tdak hanya
berpusat di lingkungan keluarga) dan keadaan
emosi remaja vang belum stabil {Papalia, 2008).
Banvaknya waktu yang dihzbiskan remaja bersama
dengan teman schaya (Lerson & Verma, dalam
Papalia, 2008) memberikan peluang lebih besar
bagi remaja untuk terlibat konflik denpan teman
sebaya, Hasil penelitian sebelumnyva menunjukkan
bahwa remaja mengalami konflik satu kali setiap
enam jam dengan teman sebaya (Laursen, 1995),
Menurut Adams dan Lavrsen (2007), seringkali
vang menjadi penvebab konflik adalah tugas
sekolah dan pemiliban teman,

Konflik mempakan perdebatan  atan
pertentangan yang terjadi antara dua pihak (Laursen
& Collins, 1994). Dalam hal ini kenflik vang
dimaksud adalah konflik interpersonal. Menuro
Deutseh (2006), konflik dapat memberikan hasil
yang positif atau negatis, Jika diselesaikan dengan
cara vang positif, maka konflik akan meningkatkan
hubungan interpersonal antara dua pihak (Laursen
& Colling, 1994). Lebih lanjut, konflik yang
diselesatkan dengan cara negatif akan melemahkan
hubungan interpersonal di masa depan (Jensen-
Campbell, Grariano, & Hair, 1994), Hasil vang
ditimbulkan oleh konflik dipenganthi oleh resohsi
konflik { Deutsch, 2006).

Resolusi  konflik merupakan perilaku
individu dalam upaya menyelesaikan perdebatan
atau pertentangan yang terjadi antara dua pihak
(Shantz & Hartup, 1992). Ada tiga jenis resolusi
konflik, vaitue power asservion, rerotiation, dan
disemgagement (Jensen-Campbell, Graziano, &
Hair, 1996}, Resolusi konflik power assertion
biasanya  dilakukan  dengan  mengkritik;
mengancam; dan memukul, sedangkan resolusi
konflik megorigrion dilakukan dengan Eompromi
dan menggunakan pihak ketiga. Resolusi konflik
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ketiga, vaitu disengagement dinjukkan dengzan
ketidakinginan melanjutkan topik pembicaraan
vang memicu konflik, meningpalkan pihak lawan,
dan diam.

Pilihan reselusi konflik dipengaruli oleh
kepribadian (Chavez & Steffev. 2012), Menuru
MeCrae dan Costa (2006), kepribadian dijelaskan
sebagai hal vang relatif menetap, tetap juga dapal
berubah seiring dengan bertambahnya pengalaman
hidup. Tujuan penelitian ini adalah inginmengetahui
hubungan antara kepnbadian dan  resolus
konflik interpersonal yang dipilih remaja dalam
m::uyelesa.ikan konflik dengan teman sebaya. Ada
lima faktor penyusun kepribadian yeng memiliki
potensi  berkomtribusi terhadap resolusi konflik
interpersonal, yaitu faktor openness io experience,
conscieniiousness,  extraversion, agreeableness,
dan menroficisn,. Penelittan ini dilakukan kepada
remaja dengan rentang usia 12 hingga I8 tahun
vang sedang menempuh pendidikan SMP atau
SMA di Makassar. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian korelasional vang diuji dengan hipotesis
satu arah. Berikut hipotesis dalam penelitian ini:
Faktor apenness fo experience. Fakior kepribadian
openness o experience  menjelaskan  ftentang
penerimaan dan toleransi individa terhadap hal-hal
bare (Bono, Boles, Judge, & Lawsver, 206K2; Pervin,
2003). Adanya toleransi terhadap hal-hal baro
menyebabkan individu lebih mampu menerima
perbedaan atau pertentangan dalam hubungan
interpersonal  sehingga  konflik  cenderung
disclesaikan dengan negotiarion dan bulkan dengan
power assertion atan disengapement,

H : semakin tinggi skor epenmess to experience,
maka semakin  rendah  kecenderungan
menggunakan  resolusi konflik  power

cserfiom.

H.: semakin tinggi skor operness fo experience,
maka semakin  tinggi  kecenderungan
menggunakan resolusi konflik regotiarion,

H,: semakin tinggi skor openness fo experience,
maks  semakin  rendah  kecenderungan
menggunakan resolusi konflik disengagement,

Faktor conscientfonsness. Foktor  conscien-
tiowsness  menggambarkan  kedisiplinan, kete-
raturan individu dalam menjalani hidup, dan fokus
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pada pencapaian prestasi (MoCrae & Costa, 2006),
Hal ini membuat individu berupaya menunjukkan
penilaku vang sesual dengan aturan dan norma
vang berlaku sehingen cenderung menyelesaikan
pertentangan dengan cara-cara yang tepal, seperfi
negatiation dan menghindan power asservion dan
digengagement.

H,: semakin tinggi skor conscientionsness, maka
semakin rendah kecenderungan menggunakan
resolusi konfik power assertion,

H.: semakin tingg skor conscientiousness, maka

semakin tingg kecenderungan menggunakan
resolusi konfik negodiation.

; semakin tings skor conscientiousness, maka
semakin rendah kecenderungan menggunakan
resolust konfik disengagement.

Faktor extraversion, Faktor extraversion berkaitan
dengan keinginan individu dalam menjabn dan
melibatkan diri dalam interaksi sosial (Bono,
dikk.. 2002). Hal ini membuat individe mudak
bersahabat dan bersemangat dalam menjalani
hidup schingga konflik mterpersonal cenderung
diselesaikan dengan megotiafion dan menghindan
powver assertion atay disengagement.

H: semakin tinggi skor ectraversion, maka

semakin rendah kecenderungan mengeunakan
resolusi konflik power assertion.

H_: semakin tinggi skor extraversion, maka
semakin tingpi kecenderungan menggunakan
resolusi konflik neporiarion

H: semakin tinggl skor exfraversion, maka

semakin rendah kecenderungan menggunakean
resolusi konflik disengagement.

Faktor agrecableness. Fakior agreeableness
menentukan  keinginan  individu  dalam
mengutamakan  kesejahteraan  orang lan
(MeCraed Costa, 2006). Individu yang memiliki
agreeablenssy tinggi cenderung bersikap rendah
hati, peduli pada orang lain, dan menjaga
hubungan interpersonal yang dimiliki sehingga
konfiik cenderung diselesaikan melalui resolusi
negotiation dan disengagement. Resolusi power
assertion akan dihindari oleh individu dengan
aareeablenass tingg
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H : semakin tinggi skor agreeableness,
maka semakin rendah kecenderungan
menggunakan  resolusi konthk  power
assertion,

: semakin tinggi skor agreeableness, maka
semakin tinggi kecenderngan mengmumakan
resolusi konflik negotiation.

- semakin tinggi skor ogreeableness, maka
semakin tinggi kecenderungan mengzunakan
resolusi konflik divengagement.

Faktor  mewroficism.  Fakior  meweoticism
memprediksi kerentanan individu terhadap stress
dan emosi negatif (Jensen-Campbell & Grazano,
2001). Individu dengan rewroficissr ving tngg
cenderung mudah cemas. mudah frustrasi. dan tidak
marnpu mengontrol keinginan dalam melakukan
sesuaty (McCrae & Costa, 2006) sehingga vang
mungkin dilakukan ketika menghadapi konflik
adalsh disengagement atau menggunakan resolusi
Power assertion.

H .-

i semakin tinggi skor neuwroticism, maka

semakin tinggi kecenderungan menggunakan
resolust konflik povwer agserfion.
'[_I S

o semakin tinggi skor mewroticism,

maks semakin  rendah kecenderungan
mengeunakan resolust konflik meposiation

semakin tinggi skor mewroticism, maka se-
makin tinggi kecenderungan menggunakan
resolosi konflik disengogement.

METODE

Responden  Penelitian. Karakteristtk  sampel
dalam penelitian ini  adalah remaja  dengan
rentang usia 12 hingga 18 tahun yang menempuh
pendidikan SMP dan SMA di Makassar dan
memiliki orang ma vang bersuku Bugis, Makassar,
Toraja, dan Mandar. Teknik pengambilan sampel
vang digunakan adalah accidental sampling.

Desain Penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan koantitatif’ dengan strategn penelitian
korelasi uniuk mengetahui  hubungan  antara
dua variabel vang diteliti. Uji korelasi satu arah
dilakukan dalam penelitian imi karena teori dan
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hasil penclitian terdahulu dapat dijadikan sumber
informasi  dalam menetapkan  hipotesis  arah
hubungan antara variabel kepribadian dan resolusi
konflik imterpersonal.

Instrumen. Ada dua alat ukur yvang digunakan
dalam penclitian imi, vaiu kepribadian dan resolus
konflik. Kepribadian diukur dengan mengeunakan
NEO-FFI yang memiliki 60 item, setiap faktor
kepribadian diwakili oleh |2 item. Pilihan jawaban
terdinl dan empat skala poin ( 1=sangat tidak sesuai;
2=tidak sesuai; I=sesuar; $-sangat sesuai). Setap
partisipan diberikan instruksi untuk menjawab
permnyataan berdasarksn empat piliban jawaban
berdasarkan  keadaan din yang scbenarnya,
Resolusi konflik divkur dengan menggunakan
vigrette atau skenario cerita, Penelitian sebelumnya
vang dilakukan oleh Jemsen-Campbell, Graziano,
dan Hair tshun 1996 mengukur resolusi konfiik
dengan mengpunakan skenaro cerilta yang diboat
sendiri. Peneliti menganggap bahwa budava dapat
berpengaruh pada penstiwa-peristiwa  pemicu
konflik interpersonal yang dialami remaja dengan
leman sebava di Indonesia sehingga menjadi
penting untuk membuat sendiri skenaric cerita
konflik. Ada tiga tahap dalam membuat skenario
konflik vang dilakukan peneliti:

1. Mengumpulkan informasi tenfang kejadian-
kejadian vang scringkali memicu konflik
dan resolusi komflik yang digunakan melalui
wawancara kepada 12 remaja.

2. Membuat skenario cemta konflik berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan di tahap
sebelumnya. Salah satn skenario konflik adalah:
kantu mendapatt orang vang kant faksir diafak
Jerlardmonton samia fewan mu sendir dan feman
miue tidak pernah memberitafu mu sebelumnya.
Apa yang ko fakukan? Resolusi konflik yvang
digunakan dalam peneliian ini dibagi dalam
tiga ketegori, yaitu (1) power assertion, terdir
dari mengancam dan mengejek, (2) negotiation,
terdiri dari menggunakan pihak ketiga dan
berkompromi, (3) disengagement, sepert
meninggalkan pihak lawan dan diam.

3. Melakukan expert judgement dan uji keter-
bacaan kepada 37 remaja.
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Ada tiga skenano konflik yang dihasilkan dan
setiap skenario konflik memiliki tiga Tesolusi
konflik dengan empat pilihan jawaban { [=sangat
tidak sesuai; 2=tidak sesum; 3=sesuai; $=sangat
sesuai). Partisipan diberikan instruksi sntuk
membayangkan skenario cerita konfiik lalo
me-rafing pilthan resolusi vang paling tepat
dilakukan dalam skenario tersebut. Partisipan
Juga diinformasikan bahwa tidak ada resolusi
konflik yang benar atau salah.

Teknik Analisis. Teknik analisis data yang di-
lakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial korelas:
satw arah (one fail yvpethesis), schingga nilan sig-
nifikansi yang dimaksud dalam penelitian adalah
nilai g < 0,01,

HASIL

Berdasarkan data yang diperoleh dari 54
partisipan dengan rentang usia 12 tahun hingga
18 tahun dan merupakan pelajar SMP atau SMA,
terdapat 11% wsia 12 tahun; 183% usia 13 tahun;
23% usia 14 tahun; 15% usia 15 tahun; 9% vsia 16
tahun; 18% usia 17 tahun; dan 4% wsia [3 tabun,
Berikutnya disajikan data mengenai kategaori
skor faktor kepnbadian dan resolusi konflik pada
Tabsel 1.

Penelia rivelihat persebaran elkor
kepribadian dan resolusi konflik partisipan dengan
mengkategorikan skor dalam kelompok rendah,
sedang, dan tmggl. Tabel 1 menunjukkan bahwa
perseharan data paling banyak pada setiap faktor
kepribadian ada pada kategon sedang dan nilai
mean tertinggi dimiliki ofeh faktor extroversion
sebesar 35,24, Resolusi konflik vang memiliki nilai
mean tertinggi adalah resolusi konflik megotiation,
dengan milal mean sehesar 8,01.

SIMPULAN

Kesimpulan vang diperoleh dari penelitian
ini adalah terdapat hubungan vang signifikan antara
faktor kepribadian conscientionsness  dengan
resolusi konflik power asserrion; faktor kepribadian
agrecableness dengan resolusi konflik  power
aesertion: dan faktor kepribadian newroricismi
dengan resclusi konflik power assertion.
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Tabel 1. Kategort Skor Faktor Kepribadiun dan Hesolusi Kondlik
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Mean S0 Femduh Eedang Timggi
i 3273 &1l5 [3% i 18%
C 23,51 534 L a7 14%
E 3524 1,0 16%% T2% 12%
A 80 3,713 20 a3 1T
M 30T 5K 18% T L 2%
Ia 6,07 1,56 1% L 1 8%
N & 1.m 15% [ 19%
i T.62 .8 il T4% Td%,

HKeteramgan:
T Openness W cxpericnes;,

Fra=Power assertiong

C=Conscientimisnees; Me=MNegoBation,
E=Extraversion; Di=Disengapement
A=Aprecnbleness;

M=PMeunalicism;

Tabel 2 menunjukkan hasil korelasi antara kepribadian dan resolusi konflik vang tidak selamanya
signifikan dan cenderung rendah. Hasil korelasi dengan level signifikansi 0,01 sesuai dengan uji hipotesis
satu arah dalam penelitian ini. Terdapat tiga faktor kepribadian vang memiliki hubungan yang signifikan

dengan resolusi konflik power asvertion, yailu conse
dan neurofictsm (r=0329).

tentionsnesy (r=-0,258), agreeahieness (r=-0404),

Tabel 2, Korelasi antara Faktor Kepribadian dan Resolusi Konflik

i L8 E A i)
Pa A,123 =1, I5%%* <[1.08 <ML 0329w
Me 0, CHi QA% 0, 144 =105 024
i 055 -0.158 16124 074 15
Eeterangan:

C=Opennigs (o eoperience;
C=Conscientionsness;
F=Extraversion;
A-Agreeableness;

Pa=Powrer assertion;
Me=Mapatiation;
Di=lzengapemert
*en=1), DiH

MN=Meauroficism;

DISKUSL

Tujuan dari penelitian ini adalah menge-
tahui hubungan antara kepribadian dan resolusi
konflik mterpersonal dengan teman sebaya pada
remaja di Makassar. Hasil dalam penelitian im
sesuaidengansalah satu hipotesis yang dibuat, yaitu
individu dengan skor newroricism tinge cenderung
memilth power assertion dalam menvelesailkan
konflik.  Skor mewroticissm  tinggi  ditunjukkan
dengan perilaku yang mudah cemas, takut, marah,
merasa bersalah, tidak nvaman dalam lngkungan
sosial, dan tidak mampu mengontol keinginannya

(McCrae & Costa, 2006). Remaja vang memiliki
menroticism tingm ketika berkonflik dengan teman
sebaya, memilih untuk mengkritik atag mengancam
temannyva agar mengatasi ketidaknyvamanan atas
situasi konflik vang cenderung meningkatkan
stress dan kecemnasannyva.

Faktor conscientiousness merupakan fakior
kepribadian vang senngkali tidak dikaitkan dengan
resolusi konflik  interpersonal. Hasil penelitian
ini menunjukkan ada korelasi yang signifikan
antara faktor kepnbadian conscrentionsness dan
resolusi konflik interpersonal.  Individu yang
memiliki conscienfiousness - Ungel  cenderung
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tidak menggunakan resclusi komflik  power
asserfion. Resolusi konflik power assertion,
sepertt.  mengkntik  dan  mengancam  dapat
dianggap melangrar  kewajiban  moral  yang
menjadi hal penting bagi individu dengan skor
conscientiousness yang cenderung tinggi (McCrae
& Costa, 2006),

Faktor agreeableness  adalah  fakior
kepribadian yang selalu dikaitkan dengan resolusi
konflik interpersomal pada penelitian-penelitian
terdabulu.  Hasil penelitian  mi  mendukung
penelitian terdahulu bahwa semakin tinggi derajat
agreeableness vang dimiliki, maka semakin
rendah kecenderungannya menggunakan resolusi
konflik  interpersonal power assertfon  dalam
menyelesaikan konflik interpersonal dengan teman
sehava (McCrae & Costa, 2006).

Selain faktor kepribadian, budaya dan
persepsi terhadap konflik dapat mempengaruhi
resolusi konflik interpersonal (Chavez & Steffey,
2012}, Individu yang memiliki faktor extraversion
tinggl memandang konflik sebagai hal yang perlu
dihindari dalam hubungan interpersonal karcna
hal penting bagi seorang exfrovers adalah menjalin
hubungan interpersonal dengan banyak pihak dan
bersikap hangat. Hal ini yang dapat menyehabkan
perbedaan pendapat tidak diangpap sebagai konflik
sehingga resclusi konflik tidak perlu dipikirkan,

Faktor berikutnya vang tidak ditemukan
hubungannya dengan resolusi konflik interpersonal
adalah faktor opemness fo experience. Faktor
apenness fo experience memiliki  karakteristk
berpikiran terbuka terhadap berbagai ide yang ada
sehingga adanya ketidaksetujuan terhadap ide atau
tindakan dianggap sebagai hal vang wajar (McCrac
& Costa, 2006).

Keterbatasan dalam penelitian ini vang
dapat dihindari untuk  penelitian’  berikutnya,
yvaity penentuan resolusi konflik dalam skenario
cerita vang digunakan. Resofusi konfiik dalam
penelitian ini terbatas pada lga kategori saja,
yaitu power asserfion (perilaku mengancam,
mengkritik), #egoriation (menggunakan pihak
ketiga, berkompromi), disengagement (diam,
meninggalkan pihak lawan) sedangkan perilaku-
perilaku lain yang tidak termasuk dalam tiga
kategori tersebut tidak dapat terukur. Hal ini dapat
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berpengaruh terbadap hasil wi hubungan antara
resolusi konflik interpersonal dan kepribadian.
Selain i, pengambilan sampel dalam bentuk
kelompok-kelompok penelitian juga menjadi hal
vang dapat dipertimbangkan untuk mengumpulikan
sampel remaja dan berbagm wilayah di Indonesia
schingga hasil penelitian dapat menggambarkan
karakteristik resolusi konflik remaja Indonesia.
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